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ABSTRAK
Andri Fernando. 2016. “Penggunaan Bahasa Simbol Dalam Pola Interaksi
Sosial Antara Pengedar dan Pemakai Narkoba. (Kelurahan Dadok
Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang). Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sosiologi Jurusan Sosiologi Fakultas
Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Latar belakang dari penelitian ini ialah, manusia merupakan makhluk
sosial yang senantiasa saling berinteraksi satu dengan yang lainnya. Interaksi
sosial merupakan kunci kehidupan bersama, didalam berinteraksi manusia juga
dikenal menggunakan bahasa simbol. Pengedar dan pemakai narkoba melakukan
aktivitas sosial berinteraksi menggunakan bahasa simbol. Bahasa simbol
merupakan media atau perantara dalam hubungan penyalahgunaan narkoba di
Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan teori interaksionisme simbolik yang
dijelaskan oleh Herbert Blumer dapat menjawab pertanyaan tujuan pada
penelitian ini. Menjelaskan bahwa Memandang masyarakat dibentuk oleh suatu
pertukaran gerak tubuh dan bahasa (simbol) yang mewakili proses mental, vokal,
gerakan fisik, dan ekspresi tubuh yang semua itu mempunyai maksud dan disebut
dengan simbol. Dalam kasus ini, interaksi sosial yang berlangsung antara
pengedar dan pemakai narkoba merupakan proses penyampaian dan penafsiran
simbol melalui isyarat yang sudah menjadi kesepakatan, dan dipahami oleh para
aktor yang dipakai dalam interaksi sosial antara pengedar dan pemakai narkoba.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
interaksionisme simbolik. Teknik pemilihan informan penelitian menggunakan
teknik Snowbal sampling dengan jumlah informan 12 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis interaktif Miles, dan
Huberman.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan selama berada di
lapangan maka dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa ada beberapa simbol yang
digunakan oleh pengedar dan pemakai narkoba dalam pola interaksi sosial yaitu:
Pertama bahasa verbal; (1). simbol meminta “adoh tu”; (2). Simbol mengajak
dengan mengucapkan (CK); (3). Simbol nama-nama jenis narkoba; (4). simbol
pihak berwajib dengan menyebut panyakik. Kedua bahasa non verbal; (1).
Mengacungkan jari kelingking, dan jempol mempunyai makna mengajak
mengkonsumsi narkoba jenis sabu-sabu; (2). Menggosokan jari jempol dan
telunjuk mempunyai makna mengajak mengkonsumsi narkoba jenis ganja; (3)
Mengarahkan bibir ke depan serta menghela nafas berulang-ulang, mempunyai
makna meminta narkoba. Ketiga , gestur tubuh pengedar dan pemakai narkoba.

Kata Kunci: Bahasa Simbol, Interaksi Sosial, Pengedar, Pemakai, Narkoba
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang memiliki akal pikiran yang
membedakan manusia dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Sebagai
makhluk sosial, manusia selalu hidup berkelompok atau senantiasa selalu ingin
berhubungan dengan manusia lainnya. Sejak mula lahir sampai akhir hidup,
manusia hidup diantara kelompok-kelompok sosial. Sejak lahir manusia dibantu
oleh orang lain, dalam perjalanan menuju kedewasaan manusia dibina dan
diarahkan oleh lingkungan sosial juga membutuhkan bantuan dari orang lain
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup. Bantuan orang lain membuat manusia
senantiasa berhubungan dengan melakukan interaksi sosial agar bisa
mengembangkan seluruh potensi diri yang dimilikinya.

Sebagai makhluk sosial manusia selalu melakukan interaksi dengan
manusia lain. Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, tanpa
interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya manusia
dengan manusia lain tidak akan menghasilkan pergaulan tanpa interaksi sosial.
Terjadinya interaksi sosial akan menghasilkan aktifitas sosial. Salah satu sifat
manusia adalah keinginan untuk hidup bersama dengan manusia lainnya. Di
dalam kehidupan bersama antara manusia dengan manusia atau manusia dengan
kelompok tersebut terjadi hubungan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup.

Melalui hubungan itu manusia ingin menyampaikan maksud, tujuan dan



keinginan masing-masing. Sedangkan untuk mencapai keinginan itu harus
diwujudkan dengan tindakan melalui hubungan timbal balik.*

Interaksi sosial adalah hubungan timbal-balik antara dua manusia atau
lebih, dimana tindakan individu yang satu mempengaruhi yang lain atau
sebaliknya, timbal balik antara dua orang atau lebih tersebut terjadi apabila saling
berkerja sama, saling berbicara, dan seterusnya untuk mencapai suatu tujuan
bersama, mengadakan persaingan, pertikaian dan lain sebagainnya. Maka, dapat
dikatakan bahwa interaksi sosial merupakan proses sosial yang dinamis. Interaksi
sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial,
tidak mungkin ada kehidupan bersama.?

Manusia di dalam melakukan interakasi sosial juga dikenal menggunakan
bahasa simbol dalam penyampaian pesan, simbol adalah objek, kejadian, bunyi
bicara, atau bentuk-bentuk tertulis yang diberi makna oleh manusia. Bentuk
primer dari simbolisasi manusia adalah melalui bahasa. Manusia juga
berkomunikasi dengan menggunakan tanda dan simbol dalam bentuk tarian,
lukisan, musik, arsitektur dan lain sebagainya.’

Penggunaan bahasa simbol antara pengedar dan pemakai narkoba menjadi
suatu hal yang umum dikalangan para pengedar dan pemakai narkoba, dalam
pengakuan salah satu masyarakat di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam simbol
merupakan cara atau strategi jual beli antara pengedar dan pemakai, simbol bisa

berupa bahasa maupun gestur tubuh, penggunaan bahasa simbol dipercayai oleh

!Basrowi, M.S. 2005. Pengantar Sosiologi. Bogor :Ghalia Indonesia.
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta; PT. Rajagrafindo  Persada, 2012), him, 54.
% saifuddin, Achmad Fedyani. 2005. Antropologi Kontemporer. Kencana. Jakarta



para pengedar maupun pemakai narkotika sebagai langkah aman, dan
kenyamanan dalam proses transaksi jual beli.*

Berdasalkan observasi awal yang dilakukan peneliti, peneliti melihat
terdapat pengedar maupun pemakai mengedarkan serta mengkonsumsi narkoba
jenis ganja dan sabu, hal itu dipengaruhi oleh proses interaksi sosial antara
pengedar dan pemakai narkoba, interaksi sosial menjadi salah satu faktor adanya
penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang. Pola interaksi sosial yang terjadi antara pengedar dan
pemakai narkoba menggunakan bahasa simbol kekinian seperti mengunakan
bahasa tubuh maupun berbicara, seperti halnya simbol CK (cari kawan) untuk
mengajak iuran atau patungan dalam membeli Narkoba, ataupun kayu sebutan
untuk ganja, dan batu sebutan untuk sabu, penggunaan bahasa simbol dalam pola
interkasi sosial seperti inilah menjadi fenomena dalam kehidupan sosial antara
pengedar, dan pemakai narkoba.

Interaksi sosial menggunakan bahasa simbol menjadi hal penting dalam
proses transaksi narkoba antara pengedar dan pemakai sehingga terjadinya
penyalahgunaan narkoba khususnya di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Seperti yang diberitakan
harianhaluan.com berjudul Satnarkoba Polresta Padang Menciduk Empat Orang
Penyelahguna Narkoba Jenis Sabu dan Ganja. Barang bukti yang berhasil
diamankan dari tersangka berupa satu paket ganja dibungkus plastik bening, satu

linting ganja bekas pakai di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam (Sabtu, 14

* Wawancara dengan RW Pukul 20:00 29 Desember 2021



November 2020).> Kasus elanjutnya, Dua Pengedar Narkoba Jenis Ganja Jalani
Pemeriksaan, setelah ditangkap anggota Satresnarkoba Polresta Padang di
Kelurahan Dadok Tunggul Hitam, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
(12/11/2020).°

Tabel 1
Daftar Nama Pengedar dan Pemakai Narkoba di Kelurahan Dadok Tunggul
Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang

NO NAMA USIA STATUS
1 DJ 43 Pengedar
2 IS 24 Pengedar
3 EJ 25 Pemakai
4 AR 21 Pemakai
5 YP 24 Pemakai
6 IP 28 Pemakai
7 RN 19 Pemakai
8 RW 17 Pemakai
9 P 21 Pemakai

10 IR 22 Pemakai

11 UL 34 Pemakai

12 J 29 Pemakai

Sumber :Hasil wawancara dengan beberapa pengedar dan pemakai narkoba di Kelurahan
Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

® Harianhaluan.com Satnarkoba Polresta Padang menciduk empat orang penyelahguna narkoba jenis sabu
dan ganja. Diakses tanggal 11 januari 2021

®  Harianhaluan.com Dua pengedar narkoba jenis ganja jalani pemeriksaan Diakses tanggal 11 januari
2021



Sejauh informasi yang penulis ketahui, sampai saat ini belum ada
penelitian yang secara khusus mengkaji tentang penggunaan bahasa simbol dalam
pola interaksi sosial antara pengedar dan pemakai narkoba di Kelurahan Dadok
Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Berikut beberapa

penelitian yang relevan menurut penulis, antara lain:

Pertama, penelitian dari Rizka Chairani pada tahun 2018 dengan judul
“Pola Komunikasi Keluarga dalam Menghadapi Anak Korban Narkoba (Studi
Kualitatif pada Keluarga dan Anak Korban Narkoba di Desa Bandar Khalifah,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang)” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola komunikasi keluarga dalam menghadapi anak korban
narkoba oleh empat informan didominasi oleh pola komunikasi tak seimbang

terpisah (unbalanced split pattern).

Kedua, penelitian dari Kukuh Prastya Sagara pada tahun 2017 dengan
judul “Pola Interaksi Sosial Komunitas Waria Pati (HWIPA) Dengan Masyarakat
Mulyoharjo di Kabupaten Pati”. Hasil penelitian menunjukan gambaran tentang
pola interaksi antara masyarakat dengan waria yaitu melalui kerjasama,
akomodasi dan asimilasi. Persepsi masyarakat dengan waria di masyarakat desa

Mulyoharjo Pati.

Ketiga, penelitian dari Achirudin Hasibuan pada tahun 2020 dengan judul
“Pola Komunikasi Badan Narkotika Nasional Dalam Mencegah Penyebaran
Narkoba Di Kota Medan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi

yang dilakukan BNN dalam pencegahan penyebaran Narkoba di Kota Medan



adalah dilakukan dengan cara berkerjasama dengan berbagai pihak, melakukan
sosialisasi baik langung maupun melalui media massa. BNN juga menggunakan
bentuk komunikasi penyuluhan dalam kegiatan sosialisasi dan desiminasi yang
mengajak kerjasama seluruh dan berbagai elemen dari lapisan masyarakat,

sehingga upaya mewujudkan Indonesia bebas Narkoba dapat terlaksana.

Keempat, penelitian Lutfi Salim tahun 2018 dengan judul “Interaksi Sosial
Keagamaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1l A
Bandar Lampung” Interaksi sosial narapidana di lembaga pemasyarakatan
narkotika kelas IIA Bandar Lampung, sudah cukup bagus bagi narapidana lama
karena narapidana lama sudah mendapatakan pembinaan selama 3 tahun
sedangkan, bagi narapidana baru interaksinya masih kesulitan karena masih
proses adaptasi di lingkungan biasanya berjalan selama 3 bulan dalam proses
pembinaan. Lembaga pemasyarakatan narkotika kelas IIA Bandar Lampung
memiliki bentuk keagamaan yang dipengaruhi oleh lingkungan, bukan

dipengaruhi oleh bawaan (faktor intern) seseorang.

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan Bahasa Simbol Pola Interaksi
Sosial antara Pengedar dan Pemakai Narkoba di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”



Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus kajian ini adalah tentang penggunaan bahasa simbol dalam pola
interaksi sosial antara pengedar dan pemakai narkoba di Kelurahan Dadok
Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Melihat kenyataan bahwa
di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam. dalam hubungan sosial antara pengedar dan
pemakai narkoba menggunakan bahasa simbol, hubungan antara pengedar dan
pemakai narkoba dalam lingkungan sosial penyalahgunaan narkoba dibutuhkan
media. Seperti halnya penggunaan bahasa simbol digunakan untuk meminimalisir
resiko yang terjadi dalam praktek penyalahgunaanaan narkoba, pada dasarnya
pengedaran dan pemakai narkoba merupakan kegiatan yang melanggar
norma-norma yang ada di masyarakat, terutama norma hukum. Berdasarkan
batasan masalah tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
Bagaimana Bentuk Penggunaan Bahasa Simbol dalam Pola Interaksi Sosial

antara Pengedar dan Pemakai Narkoba?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian adalah
untuk mengetahui bentuk serta makna penggunaan bahasa simbol dalam pola
interaksi sosial antara pengedar dan pemakai narkoba di Kelurahan Dadok

Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.



Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan, pengalaman, serta informasi
terhadap kajian pengembangan sosiologi perilaku menyimpang khususnya
berkaitan dengan pengunggunan bahasa simbol dalam pola interaksi sosial antara

pengedar dan pemakai narkoba di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kecamatan

Koto Tangah Kota Padang.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis, sebagai pengalaman awal dalam melakukan penelitian.
b. Bagi mahasiswa (khususnya Program Studi Sosiologi dan Fakultas llmu Sosial
lainnya), sebagai bahan rujukan mengenai penggunaan bahasa simbol dalam

pola interaksi sosial antara pengedar dan pemakai narkoba.



